Me]nnlannlﬂakanm dioei wontuk mendewasalkan ]p)[i]kﬁlraunl
Harus santat saat lbne]rpii]k[ilr dan serius dalann 1bnelr][)>eln1aunn1p[illaum
((Mhelr]p)]hlii]m))

Seseorang yang optinmis akan melihat adanya ]keselnnlpantaum
dalam setiap malapetaka, sedangkan orang pesimis melihat

malapetaka dalam setiap kesempatan (Muhaoumad SAW).

Tuhan ttu maha penyayang, itu sebabnya yang baik ]bnavg[i
kita akan diharuskan-Nya.

Meskipun Tuhan memberikan kita kebebasan untuk
menn il i, sesmumgglur]humya Tuhan lebih berpihak kepada

pftll[[]hlannl baik kita ((Maurﬁ@ Teguh))“

Telfkaudlaunlg kita terlalu terpaku pada orbit dan tidak berani
keluar wntuk sedikit berimprovisasi dalam kehidupan,
padahal dunia ini sangat luas. Begitu khawatirnya, seolah—
olah ada ikatan yang tak bisa terlepaskan. Kemudian kita
terdiam dan slbuin terpaku yang membuat hidup tak ada

seni untuk dapat kita nikmati. (JS)



Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi
maha penyayang dan dengan segala rasa syukur Repada
Allah SWT, aku persembahkan karya ku ini untuk :

Bapak dan Ibu tersayang, yang senantiasa mendo’akan,
mendukung, memberi semangat, dan kegigihan serta
perjuangan dan pengorbanan Ibu dan Bapak untuk ku
sampai bisa seperti ini semoga kasih sayang dan
lindungan Allah SWT tak lepas dari kalian.

Kakak ku, Rudy Agustaria dan Lely Myutiara Susanti
serta seluruh keluarga besar ku yang tidak dapat ku
sebutkan satu persatu yang senantiasa mendoa’kan,

mendukung dan memberi semangat, tanpa kalian aku tak

akan pernah meraih semua ini.

Zeniaana, terima kasih untuk kResabaran dan pacuan

semangat serta doa yang selalu diberikan.

Seluruh Sahabat terbaiku

Almamater tercinta Universitas Lampung.

Guru-guru yang telah menjadi pembangkit semangatku.

Rekan-rekan seperjuangan.






